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Abstrak 

Latar Belakang : Ketergantungan Indonesia terhadap impor bahan baku obat mencapai sekitar 

90%. N-(4-hidroksifenil) asetamida merupakan bahan baku obat yang tingkat konsumsinya tinggi 

yakni sekitar 8.000 ton per tahun. N-(4-hidroksifenil) asetamida dapat disintesis dari fenol dengan 

bantuan katalis TiO2. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan NaCl dan lama 

penyinaran terhadap kinerja katalis TiO₂ nanopartikel dalam sintesis N-(4-hidroksifenil) asetamida. 

Metode : Desain penelitian eksperimental dengan topik pembahasan pengaruh variasi penyinaran 

selama 3, 4, 5, 6, 7, 8 jam dan penambahan NaCl terhadap kinerja katalis TiO2 nanopartikel dalam 

proses sintesis N-(4-hidroksifenil) asetamida dari fenol. 

Hasil : Analisis dengan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan kadar N-(4-hidroksifenil) 

asetamida tertinggi sebesar 91,489 ppm pada lama waktu penyinaran 3 jam. Kemudian menurun 

pada variasi 4 hingga variasi 6, dimungkinkan terjadi degradasi pada produk akibat paparan sinar 

UV yang terlalu lama. Peningkatan pada variasi 7 dan 8 karena •OH teraktivasi kembali untuk 

memulai sintesis baru di permukaan katalis TiO₂. Variasi 7 menghasilkan kadar N-(4-hidroksifenil) 

asetamida sebesar 64,103 ppm, variasi 8 kadar N-(4-hidroksifenil) asetamida yang dihasilkan 

sebesar 7,111 ppm dan variasi 9 menghasilkan kadar N-(4-hidroksifenil) asetamida sebesar 6,834 

ppm. Hasil spektra IR dari sampel hasil sintesis yang menunjukkan kadar tertinggi diperoleh puncak 

yang menunjukan kemiripan dengan standar N-(4-hidroksifenil) asetamida, menghasilkan gugus 

fungsi N-H, C-H, O-H, C=O dan C=C dengan score 743. 

Kesimpulan : Waktu penyinaran optimum dalam proses sintesis N-(4-hidroksifenil) asetamida 

tercapai pada variasi 1 dengan lama penyinaran 3 jam menghasilkan kadar sebesar 91,489 ppm. Uji 

FTIR dengan score 743 mengkonfirmasi keberhasilan sintesis dan keberadaan N-(4-hidroksifenil) 

asetamida dalam produk. 

Kata Kunci : N-(4-hidroksifenil) asetamida. sintesis, lama penyinaran, NaCl, katalis TiO2 

nanopartikel. 

 

 

Abstract 

Background : Indonesia's dependence on imports of medicinal raw materials reaches around 90%. 

N-(4-hidroxyphenyl) acetamida is a drug raw material whose consumption level is high, which is 
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